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       ABSTRAK 

 

  Adam Abdul Malik 

Teknik Elektro 

 

Identifikasi Wajah Manusia Menggunakan Yolo Frameworks Dengan Metode 

Scale Modifier Sebagai Preprocessing Secara Real Time 

 

Perkembangan teknologi meningkat sangat pesat di era sekarang ini, 

penelitian ini merancang sebuah sistem yang menggunakan metode You only 

look once (YOLO) untuk pengenalan wajah. Model YOLO harus melewati 

proses training untuk identifikasi wajah manusia. Proses training dilakukan 

di Google Colaboratory. Hasil dari proses training kemudian di optimalisasi 

sehingga akan memperkecil ukuran file, Setelah model YOLOv4.weight 

dibuat maka dapat membuat program untuk identifikasi wajah manusia secara 

realtime menggunakan You only look once (YOLO). Dalam deteksi wajah 

memiliki tingkat akurasi sebasar 94,193% dengan sudut kamera berada di 

posisi depan dengan total data wajah sebanyak 20 dan hasil FPS yang didapat 

rata-rata 2,8 FPS. 

 

Kata Kunci: Identifikasi wajah manusia, You Only Look Once (YOLO), Python, 

Google Colab. 
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ABSTRACT 

 

  Adam Abdul Malik 

Electrical Engineering 

 

Human Face Identification Using Yolo Frameworks with Scale Modifier Method 

as Real Time Preprocessing 

. 

Technological developments have increased very rapidly in today's era, this study designed 

a system that uses the You only look once (YOLO) method for facial recognition. YOLO 

models must be trained in human facial identification. The training process is carried out 

in Google Colaboratory. The results of the training process are then optimized so that it 

will reduce the file size. After the YOLOv4.weight model is created, a program for real-

time identification of human faces can be created using You only look once (YOLO). In 

face detection it has an accuracy rate of 94.193% with the camera angle in the front position 

with a total of 20 face data and the FPS results obtained on average 2,8 FPS. 

 

Keywords: Human Face Identification, You Only Look Once (YOLO), Python, 

GoogleColab.
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Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

     Selama dua puluh tahun silam, visi komputer telah menerima banyak liputan. 

Pelacakan objek visual adalah satu dari bidang visi komputer yang paling penting 

untuk objek tertentu contohnya seperti manusia, binatang, kendaraan, atau pun 

seperti bangunan dalam objek gambar dan hasil foto atau sebuah video. Tujuan lain 

dari sebuah pendeteksi objek ialah untuk mempelajari lebih lanjut model komputasi 

yang menyediakan informasi awal paling mendasar yang dibutuhkan oleh aplikasi 

visi komputer. Pengenalan objek ialah hal yang sangat penting dikarenakan proses 

nya banyak membuat dasar dari untuk banyak tugas visi komputer lainnya. 

Contonya seperti segmentasi instan, cerita gambar, objek pelacakan, dan masih 

banyak lagi contoh yang lainnya. [1].  

Pelacakan adalah proses pelacakan dari waktu ke waktu objek yang bergerak 

atau beberapa objek. Tujuan pelacakan objek visual di bingkai video secara real- 

time adalah untuk mendeteksi atau menghubungkan objek target. Dalam sebuah 

sistem pencarian objek yang berdasarkan pada visual mampu mencari sejumlah 

variabel objek dalam ruang yang dinamis dan mempertahankan keaslian dari 

sebuah objek target itu sendiri dengan tepat tanpa memperhatikan hambatan dan 

beberapa gangguan visual yang lain. Penjejakan objek yang berbasis visual ini 

mempunyai masalah yang menarik untuk lebih dikembangkan kedepannya [2][3]. 

Analisis pelacakan oleh deteksi pendekatan yang mencakup deteksi oleh YOLO 

[4].  

Satu dari beberapa kasus yang lebih banyak digunakan dalam pendeteksian dan 

pengidentifikasian objek ialah menggunakan algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN). CNN adalah salah satu algoritma yang sering digunakan untuk 

kepentingan deteksi objek, salah satu nya ialah karena CNN didukung oleh 

framework Tensorflow buatan dari Google, tapi ternyata ada salah satu algoritma 

objek deteksi yang mempunyai tingkat akurasi yang lebih tinggi, dan kecepatan 

mengenali objek lebih baik yaitu You Only Look Once (YOLO) [5][6]. 
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YOLO sendiri kali pertama ditemukan oleh Joseph Redmon pada tahun 2015 

ialah sistem pendeteksi objek secara real time berbasis CNN (Convolutional Neural 

Network) [7]. Dalam pertemuan CVPR (Conference on Computer Vision and 

Pattern Recognition) merilis YOLOv2 dan lalu ditingkatkan akurasi dan kecepatan 

algoritma, dengan teknologi yang semakin berkembang selanjutnya YOLO v3 

dirilis dan mempunyai  performa dan kinerja yang semakin baik pada suatu 

pendeteksian objek [8]. 

YOLO memisahkan sebuah video ataupun gambar lalu dimasukan menjadi 

SxS grid [9]. Ketika titik tengah koordinat pada ground truth (GT) suatu objek 

masuk ke dalam grid, lalu grid bertugas untuk mendeteksi objek tersebut. YOLO 

memperkirakan  bounding box suatu objek yang ada di bagian grid, kemungkinan 

tempat dan peluang dari semua kelas pada waktu yang sama [10].  

Reformasi YOLO ialah membuat framework dari region gagasan deteksi seri 

R-CNN untuk menghasilkan gagasan dimana untuk melengkapi proses klasifikasi 

dan analisis [11]. Namun ada overlap dimana wilayah gagasan akan menjadi proses 

yang berulang. Tetapi YOLO memperkirakan bagian bounding box dari objek yang 

ada di dalam grid, probabilitas suatu lokasi dari semua kelas pada waktu yang sama, 

dengan itu kelebihan YOLO ialah frameworks yang bisa menangani problem 

dengan sekali proses [12]. Tujuan utama dari model YOLO ialah untuk membuat 

model algoritma yang bisa mengidentifikasi dan mendeteksi objek dengan cepat 

dan tepat tanpa mengorbankan tingkat akurasinya. 

Framework ialah rancangan kerja yang digunakan untuk mempermudah para 

pihak pengembang perangkat lunak dalam mendesain dan mengembangkan suatu 

aplikasi [13]. Framework terdapat perintah dan fungsi utama untuk digunakan 

dalam merancang sebuah perangkat lunak aplikasi dan berharap aplikasi tersebut 

dapat dirancang dengan lebih cepat serta tersusun dan tertata dengan baik 

[14]. Framework bisa sebagai suatu komponen yang jadi dan bisa untuk digunakan 

dimana saja, oleh karenanya pihak pengembang tidak harus membuat ulang script 

lagi untuk desain yang sama. 

Deep learning adalah suatu bagian metode machine learning yang membuat 

suatu algoritma sistem mampu untuk belajar dan mengenali dan dengan sendirinya 

dengan suatu data yang sudah tersedia dan pengalaman yang dialami tanpa perlu 
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peran manusia secara berlebihan  [15]. Suatu deep learning sebetulnya banyak 

sekali framework yang disediakan contohnya Tensorflow, Caffe2, dan CTNK. 

Untuk dapat memakai arsitektur YOLO dapat menggunakan framework darknet, 

darkflow, maupun OpenCV. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan suatu masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana membangun suatu sistem pengidentifikasian wajah manusia 

dengan menggunakan YOLO frameworks? 

2. Bagaimana proses kerja dari pendeteksian YOLO frameworks untuk 

mengidentifikasi wajah manusia dalam sudut posisi depan wajah yang 

melewati perekaman video berbasis face detection? 

3. Bagaimana tingkat akurasi pendeteksian wajah manusia menggunakan 

YOLO frameworks? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan permasalahan dalam skripsi ini yaitu: 

1. Mengetahui proses perancangan sistem identifikasi wajah manusia dengan 

menggunakan YOLO frameworks. 

2. Mengetahui proses kerja dari pendeteksian YOLO frameworks untuk 

mengidentifikasi wajah manusia dalam sudut yang di analisis yang melewati 

perekaman video berbasis face detection. 

3. Mengetahui tingkat akurasi pendeteksian identifikasi wajah manusia 

menggunakan YOLO frameworks. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan sangat membantu para 

akademisi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang sistem 

deteksi pada orang yang dikenali oleh sistem. 

2. Bagi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan menambah informasi dan 

pengetahuan mengenai sistem deteksi menggunakan YOLO frameworks. 
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3. Bagi keberlanjutan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan membantu 

dan mendorong penelitian mengenai teknologi dibidang computer vision. 

4. Merujuk pada perumusan masalah dan tujuan penelitian diatas manfaat dari 

penelitian ini ialah untuk membuat program yang dapat mendeteksi wajah 

manusia yang telacak melalui sistem perekaman video secara langsung. 

 

1.5  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan YOLOv4 framework untuk pendeteksian wajah. 

2. Identifikasi posisi depan wajah manusia melalui perekaman video. 

3. Menggunakan bahasa Pemrograman Python. 

4. Menggunakan laptop dengan GPU GTX 930m. 

5. Sudut yang dapat ditangkap sistem perekaman video hanya bagian sisi 

depan wajah. 

6. mengidentifikasi 20 wajah manusia. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Gambaran mengenai penjelasan penelitian ini dibagi beberapa pokok 

permasalahan. Adapun sistematika pada penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang hal yang terkait dengan penelitian dan 

perencanaan dalam penlisan, bab ini berisi mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka dan dasar teori, didalamnya 

terdapat kajian-kajian dari hasil artikel publikasi berikut dengan judul 

penelitian, dan landasan-landasan teori yang memfasilitasi dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisikan mengenai proses perancangan alat, cara kerja alat, 

perangkat dan spesifikasi alat yang digunakan dalam pembuatan alat, baik 
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perangkat keras ataupun perangkat lunak , serta waktu dan tempat 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai hasil dari penelitian serta 

analisis terhadap hasil penelitian yang dikaitkan dengan tinjauan pustaka 

dan metodologi penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk 

pengembangan penelitian yang akan datang. 
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